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ABSTRACT

Abstract: Differentiated learning is a learning model designed 1o accommodate individual differences between students in terms
of leaming stvles, abilitv levels, interests and needs. This model aims fo provide appropriate and relevant learning experiences
Jor each student, realizing that each individual is unigue and has different potential. This research aims (o provide an in-depth
understanding of differentiated leaming and ifs contribution to improving the quality of education. The research method chosen
in this research is the Systematic Literature Review (SLR) method. Data collection was carried out by documenting articles that
accommodated and reviewing articles in the period 2019 to 2023. The articles used in this research were 30 national and
infernational journal articles obiained from the Google Scholar directory via Publish n Perish. Based on this vesearch, it was
Jound that implementing differentiated learning by utilizing technology and information can improve the guality of education in
the future.

Keywords: Implem entation of , Differentiated Learning ,Technology

Abstrak: Pembelajaran berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi perbedaan individu
diantara siswa dalam hal gaya belajar, tingkat kemampuan, minat, dan kebutuhan. Model ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dan relevan bagi setiap siswa, dengan menyadari bahwa setiap individu adalah unik dan memiliki
potensi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pembelajaran
berdiferensiasi dan kontribusinya terthadap peningkatan kualitas pendidikan. Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
adalah metode Systematic Literature Review (SLR). Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan artikel-
artikel yang mengakomodasi dan mereview artikel-artikel pada perode tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, Artikel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 artikel jurnal nasional dan internasional yang diperoleh dari direktori google scholar
melalui Publish n Persh. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan
memanfaatkan teknologi dan informasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi, Teknologi

PENDAHULUAN

Pendidikan dihadapkan pada tuntutan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
perubahan cepat dalam masyarakat dan dunia kerja. Pembelajaran berdiferensiasi dapat
menjadi strategi yang relevan untuk menciptakan lulusan yang adaptif dan kompeten. Proses
pembelajaran di era globalisasi industri 5.0 harus sejalan dengan keadaan yang dialami oleh
siswa (Maharani et al., 2020). Dalam era teknologi dan informasi yang terus berkembang,
penting untuk memahami konsep implementasi pembelajaran berdiferensiasi guna
memberdayakan potensi siswa secara maksimal. Penelitian ini akan memberikan pemahaman
mendalam tentang pembelajaran berdiferensiasi dan kontribusinya terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di masa depan. Pembelajaran berdiferensiasi dibangun sebagai respon guru
terhadap kebutuhan belajar yang berbeda-beda siswa, (Tomlinson,2001). Pembelajaran
berdiferensiasi ini sangat penting karena setiap siswa adalah individu yang unik dengan
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kebutuhan dan tingkat kemampuan yang berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan setiap individu untuk memperoleh pengalaman
belajar dan penguasaan terhadap konsep yang dipelajari (Nurdini, 2021; Kamal, 2021; Lupita
& Hidajat, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Kamal, 2021; Suwartiningsih, 2021; Iskandar, 2021). Pembelajaran Berdiferensiasi
merupakan penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, kesiapan siswa agar tercapai
peningkatan hasil belajar.

Tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan pengalaman
belajar yang lebih baik sehingga setiap siswa dapat mencapai potensi maksimal mereka.
Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru bisa mengenali kebutuhan para siswa
yang berbeda-beda, kemudian merancang metode ajar yang paling efektif bagi merecka.
Pembelajaran yang berdiferensiasi harus mampu menunjukkan kelebihan seluruh siswa dalam
bidangnya masing-masing, dan menunjukkan kebutuhan akan minat, gaya belajar dan jam
belajar yang berbeda (Wahyuningsari et al. 2022). Tantangan terbesar untuk mempersiapkan
pendidikan saat ini dihadapkan untuk mempersiapkan siswa menghadapi perubahan cepat
dalam masyarakat dan dunia kerja. “Semua siswa adalah jenis, namun jika memandang seekor
ikan berdasarkan kemampuan.memanjat pohon, maka selamanya ikan itu akan merasa bodoh
karena tidak bisa memanjatnya”, begitulah argumentasi yang pernah diucapkan oleh Albert
Einstein yang dipaparkan kembali oleh (Faiz et al., 2022). Hal ini tentu menunjukan bahwa
setiap siswa pasti memiliki potensi dan bakat masing-masing sesuai dengan bagaimana dan
dimana siswa memperoleh pengalaman dan kematangan berfikir menurut (Lupita & Hidajat,
2022). Tuntutan ini mendorong perlunya strategi pembelajaran yang mampu menciptakan
lulusan yang tidak hanya kompeten tetapi juga adaptif terhadap dinamika perubahan yang terus
menerus.

Salah satu pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian adalah pembelajaran
berdiferensiasi. "Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid (Tomlinson,
2000). Guru tidak hanya membatasi diri pada satu metode pengajaran, melainkan mengadopsi
berbagai pendekatan dan strategi. Ini termasuk penggunaan beragam alat bantu, teknologi, dan
teknik pembelajaran aktif yang dapat memenuhi gaya belajar yang berbeda-beda di antara
siswa. Silitonga & Ina, (2020), mengungkapkan gaya belajar yakni usaha menyerap, mengolah,
mengingat maupun mengimplementasikan fakta.Ghufron dalam (Agusta Kurniati, 2019), gaya
belajar menggambarkan rumusan bagaimana seseorang belajar maupun upaya yang dibangun
seseorang untuk berproses dalam menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi
yang berbeda. Selaras dengan pendapat Tomlinson dalam (Simanjuntak, 2020) bahwa
penyesuaian instruksi dalam proses pembelajaran kepada siswa memiliki tujuan agar potensi
yang diberikan lebih maksimal.

Konteks era teknologi dan informasi yang terus berkembang, pemahaman konsep dan
implementasi pembelajaran berdiferensiasi menjadi krusial untuk memberdayakan potensi
siswa secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang pembelajaran berdiferensiasi dan kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di masa depan dengan melibatkan analisis terhadap praktik pembelajaran
berdiferensiasi, penelitian ini akan mengidentifikasi keunggulan dan tantangan yang mungkin
dihadapi. (Marlina, 2019) menjelaskan bahwa Differentiated learning is built as the teacher's
response to the different learning needs of students. The teacher must understand all students
in the class, how students leamn, and how students make their learning choices. Therefore,
teachers must make modification to their learning, at least in terms of: (1) the content (what is
learned), (2) the process (how the material is taught), and (3) the product (how to evaluate
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learning). Maksudnya, modifikasi pembelajaran harus memperhatikan (1) isi (apa adanya
dipelajari), (2) proses (bagaimana materi diajarkan), dan (3) produk (cara mengevaluasi
pembelajaran). Di era digital saat ini, teknologi pembelajaran memegang peranan penting
dalam mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam pada siswa sckolah dasar. Untuk
menerapkan differentiated learning secara efektif, sekolah dasar perlu memiliki perangkat
teknologi yang memadai.

Dari segi isi (what is learned), teknologi dapat dimanfaatkan untuk menyediakan konten
pembelajaran yang variatif dan interaktif. Misalnya, perpustakaan digital yang menyediakan
buku-buku digital dengan berbagai level bacaan, atau aplikasi pembelajaran tematik yang
menyajikan materi dalam bentuk multimedia. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengakses
konten sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing.Pada aspek proses (how the
material is taught), teknologi dapat membantu guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran.
Penggunaan platform online, aplikasi pembelajaran adaptif, atau fitur personalisasi pada
perangkat digital memungkinkan guru untuk memberikan pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan individual siswa.Sementara itu, dalam hal
produk (how to evaluate learning), teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
sistem penilaian yang fleksibel. Misalnya, penggunaan tes online adaptif yang dapat
menyesuaikan tingkat kesulitan berdasarkan respons siswa, atau portofolio digital yang
memungkinkan siswa untuk menunjukkan hasil belajar mereka dengan cara yang beragam.

Ada tiga pendekatan dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu (1) diferensiasi konten
merupakan apa yang dipelajari oleh peserta didik, berkaitan kurikulum dan materi
pembelajaran; (2) diferensiasi proses merupakan cara peserta didik mengolah ide dan
informasi, yaitu mencakup bagaimana peserta didik memilih gaya belajarnya; (3) diferensiasi
produk yaitu peserta didik menunjukkan hal-hal atan materi yang telah dipelajari (Cyndiana
dkk., 2022). Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan landasan bagi perbaikan
sistem pendidikan yang lebih responsif dan efektif dalam menghadapi dinamika perubahan
global.

Kebaharuan dari penelitian ini adalah menemukan jalan baru dari implementasi
pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar, dari latar belakang di atas maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan rekomendasi pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah dasar, temuan tersebut kemudian dijadikan dasar untuk mencari jalan
baru, untuk melaksanakan proses pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar.Adapun
pertanyaan tinjauan penelitian (RQ) adalah:

[1] Bagaimana konsep pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana kontribusinya terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di masa depan?

[2] Apa saja keunggulan dan tantangan dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi?

[3] Bagaimana cara merekomendasikan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar?

[4] Bagaimana menemukan jalan baru dan inovatif dalam implementasi pembelajaran
berdiferensiasi di sckolah dasar?

METODE PENELITIAN

Artikel ilmiah ini disusun dengan menggunakan metode systematic literature review
dalam Bahasa Indonesia disebut tinjauan literatur sistematis, atau tinjauan pustaka sistematis.
Metode SLR memberikan suatu pedoman yang berperan dalam mengidentifikasi, menyeleksi,
menemukan memandu, memberikan pemahaman, deskripsi, serta melakukan analisis dan
evaluasi terhadap suatu topik (Ahmad & Junaini, 2020). Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang topik penelitian dengan menganalisis
dan menyintesis literatur yang sudah ada. Dengan menggunakan metode analisis literatur
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sistematis, penelitian ini berusaha untuk mendapatkan analisis lengkap tentang perkembangan
pengetahuan dan teori yang terkait dengan topik penelitian.Pengumpulan data menggunakan
diagram alir PRISMA.

Record Identification
Google Schoolar data base N =1000

\/

Screening proces observing include I
and exclude criteria N=970

\

Egibility process : accessing Article exclude
full text articles N =30 > N=620

\/

Studies include
in the systematic literature
review N = 30

Identification

Article exclude
N=350

Screening

Eligibility

Include

Gambar 1. Diagram alir PRISMA

Dengan metode ini peneliti melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara
terstruktur yang pada setiap langkah-langkah yang telah ditetapkan (Triandini, Jayatnatha,
Indrawan, Werla Putra & Iswara, 2019) dalam langkah yang peneliti lakukan yaitu dengan
mengadopsi desain PRISMA (Preferred Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis)
(Wiyanto et al., 2020; Moher et al., 2009). Populasi penelitian terdiri atas seluruh artikel
pada JMI, JPD, JPM dan berbagai jumnal lainnya yang diambil melalui direktori Google
Scholar. Kata Kunci adalah pembelajaran berdiferensiasi. Schingga artikel ini dapat
dikumpulkan dengan jumlah artikel dalam batas tahun 2019 hingga 2023 dengan menggunakan
kata kunci pencarian pembelajaran berdiferensiasi didapatkan sejumlah 1000 artikel.
Selanjutnya artikel yang diperoleh dilakukan screening dengan kriteria inklusi dan eksklusi
sebagaimana tercantum dalam tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No. Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
1 Jenis publikasi Artikel yang diterbitkan dalam  Book chapter, buku, survei,
jurnal ulasan, dan catatan
2 Indeksasi jurnal Jrunal terindeks sinta (akreditasi  Jurnal tidak terindeks Sinta
jurnal Indonesia)
3 Tahun publikasi 2019-2023 Kurang dari 2019
4 Variabel independen Pembelajaran Berdiferensiasi Pembelajaran non-

berdiferensiasi

5 Subjek penelitian Sekolah Dasar Sekolah menengah/tinggi
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Setelah melakukan penyaringan dari 1000 artikel yang diperoleh dari aplikasi publish
or perish, terdapat 30 artikel yang dijadikan sumber data untuk dilakukan analisis dan
interpretasi. Prosedur untuk penelitian ini terdiri dari empat langkah yaitu 1.tahap
identifikasi, 2. tahap screening, 3. Tahap Kelayakan,4. Tahap Inklusi. Prosedur penelitian
artikel ini diilustrasikan pada diagram alir pemilihan artikel yang ditunjukkan pada gambar
[Jumlah artikel dari hasil pencarian pada tahap ini dicatat, yang bertujuan untuk
mengetahui perbandingan jumlah artikel setelah mencapai tahap disertakan. Jumlah artikel
dengan topik Pembelajaran Berdiferensiasi dan setiap artikel diidentifikasi judul, kata kunci
dan abstrak yang berhubungan dengan tujuan artikel ini. Pada artikel yang diidentifikasi
adalah artikel-artikel yang memenuhi kriteria dan tidak termasuk dalam artikel jenis book
capter dan book review. Pada tahap skrining, teks lengkap artikel dibaca secara cepat untuk
menilai kesesuaian isi artikel dengan tujuan artikel ini.

Pada tahap berikutnya, kelayakan artikel ditentukan melalui keterkaitan setiap
komponen artikel (identitas, judul, tujuan, metode, hasil, kesimpulan, hal penting atau
menarik artikel yang dibuat dalam bentuk tabel dengan tujuan studi ini. Pada tahap terakhir,
artikel yang dianggap layak dipelajari dan dianalisis. Hasil analisis ini kemudian
disimpulkan dan dituangkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi, ada beberapa hal yang dapat
ditindaklanjuti. Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
pentingnya memahami gaya belajar siswa dan menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi
untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Menurut (Faiz, 2022:2847) penting
bagi guru mengetahui kecenderungan peserta didik dalam belajar, tentunya peserta didik juga
harus mendapatkan penjelasan yang komprehensif mengenai tes gaya belajar. Hal ini berguna
untuk meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai kegiatan belajar yang cocok, sehingga
dapat mengantarkan pada pembelajaran yang efektif.

Penelitian ini juga mencakup tantangan guru dan solusi praktis untuk mengatasi
hambatan-hambatan yaitu dengan (1) ldentifikasi gaya belajar, identifikasi gaya belajar siswa
menjadi fokus utama penelitian untuk menentukan implementasi pembelajaran yang
berdiferensiasi. (2) Fokus pembelajaran dan tujuan penelitian, menunjukkan pentingnya
memahami dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar
siswa. (3) Metode penelitian dan data yang digunakan, pemilihan metode penelitian deskriptif
kualitatif memberikan wawasan mendalam tentang gaya belajar siswa. (4) Persentase gaya
belajar siswa: informasi ini memberikan dasar untuk merancang pembelajaran berdiferensiasi
yang mempertimbangkan preferensi gaya belajar. (5) Hambatan dan tantangan guru: menyoroti
tantangan guru dalam mengelola pembelajaran berdiferensiasi dan kebutuhan untuk dukungan
dan persiapan yang memadai. (6) Penggunaan teknologi dan rencana pembelajaran, pentingnya
integrasi teknologi dan perencanaan yang matang dalam pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan siswa. (7) Perkembangan aktivitas belajar dalam siklus pembelajaran, menekankan
pentingnya perubahan strategi dan pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. (8)
Peningkatan hasil belajar dan kreativitas: menunjukkan dampak positif pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar dan aspek kreativitas siswa. (9) Pengembangan model
pembelajaran dan RPP, perluasan wawasan mengenai efektivitas model pembelajaran dan RPP
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.(10) Keterlibatan dan motivasi siswa, memahami peran
guru sebagai fasilitator, motivator, dan inovator dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik.

Karakteristik studi yang digunakan meliputi penelitian eksperimen, R&D, kualitatif,
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kuantitatif, dan penelitian tindakan kelas. Penelitian kualitatif selama periode 2019-2023
difokuskan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena manusia. Hal ini melibatkan
eksplorasi makna, interpretasi, dan konstruksi realitas sosial oleh individu atau kelompok.
Pemahaman semacam itu sering kali tidak dapat diukur dengan angka, tetapi muncul dari
pemahaman kontekstual yang dalam. Wati Ni Nyoman Kurnia (2022), penelitian deskriptif
kualitatif menekankan pada kualitas proses dan hasil, bukan sekedar kuantitas. Selain itu, data-
data yang penelitian kualitatif memerlukan perencanaan kerangka kerja manajemen penelitian
yang cermat, termasuk tahapan penelitian dikumpulkan berasal dari wawancara, observasi
langsung, dan dokumentasi. Guna mendukung keabsahan data yang telah dikumpulkan,
penelitian ini melalui uji keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Selanjutnya
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis model Miles dan Huberman.
(Pambudi,2023). Penelitian kualitatif semakin menekankan pada eksplorasi mendalam
terhadap pengalaman dan persepsi individu. Ini mencakup penelitian yang lebih terfokus pada
bagaimana individu merasakan dan memahami dunia di sekitar mereka. Melalui wawancara,
observasi, atau analisis naratif, penelitian ini bertujuan untuk menyelami ke dalam kehidupan
subjek penelitian.

Menurut De Petter dan Hearchi dalam (Zagoto, 2019) mengemukakan cara untuk
memfasilitasi gaya belajar siswa, untuk memfasilitasi siswa dengan gaya belajar visual
dipenuhi kebutuhannya dengan memutarkan video, memaksimalkan penggunaan gambar, serta
guru lebih sering menuliskan materi di papan tulis. Sehingga dapat memberikan kontribusi
besar terhadap perkembangan etnografi digitalisasi dalam penggunaan alat dan platform digital
memungkinkan peneliti untuk mengakses dan merekam informasi dengan lebih efisien,
sekaligus memberikan dimensi tambahan pada pemahaman tentang kehidupan masyarakat.

Penelitian fenomenologis dengan pendekatan etnografi digitalisasi pada peserta didik
sekolah dasar dapat memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman mereka dalam dunia
digital dan teknologi. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana orang-orang
memberikan makna terhadap pengalaman hidup mereka. Mengamati dalam konteks jurnal
yang telah direview, penelitian kualitatif paling banyak menyajikan temuan yang
menggambarkan konteks dan pengalaman subjek penelitian secara mendalam. Penggunaan
kutipan langsung juga sering ditemukan untuk memberikan kesan autentik pada temuan
penelitian. Pada Gambar 2 di bawah ini menunjukkan distribusi publikasi dan kutipan dari
tahun ke tahun dalam menganalisis trend penelitian Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi di Sekolah Dasar.
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Gambar 2. Distribusi publikasi dan kutipan (2019-2023)

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar

Analisis artikel ini dibatasi dengan publikasi artikel 5 tahun terakhir dari tahun 2019
hingga 2023. Dalam periode waktu tersebut artikel yang dipublikasi baru muncul pada tahun
2021 dan mulai ada peningkatan seiring dengan perkembangan penelitian hingga tahun 2023.
Pada tahun 2019 terdapat 3 publikasi, tahun 2020 terdapat 7 publikasi tahun 2021 terdapat 31
publikasi tahun 2022 terdapat 110 publikasi dan semakin bertumbuh dengan terdapat 517
publikasi artikel pada tahun 2023.

Hal ini menunjukkan bahwa trend penelitian ini semakin hari akan semakin bertumbuh
pesat. Hal ini dilihat dari perbandingan antara tahun 2022 dan 2023 dari 110 artikel yang
dipublikasi menjadi 517 artikel dengan selisih 407 artikel atau mengalami peningkatan
370.91% dari tahun 2022 hingga 2023. Distribusi publikasi artikel pembelajaran
berdiferensiasi berasal dari JMI, JPD, JPM dan berbagai jurnal lainnya dari direktori Google
schoolar, dengan batasan publikasi 5 tahun terakhir (2019-2023). Penerapan opsi “full-text
available” khusus untuk pencarian menggunakan direktori Google Schoolar dilakukan
karena pencarian awal menampilkan hasil yang sangat banyak yaitu 1000 artikel dan tidak
semua artikel dapat diidentifikasi dengan baik, sebab tidak adanya ketersediaan teks
lengkap artikel.

Distribusi publikasi dengan artikel pembelajaran berdiferensiasi ditunjukan pada Tabel
1. Total 1000 artikel yang dianalisis pada tahap kelayakan pada Tabel 1 berasal dari 30
jurnal, diantaranya Jurnal Multidisiplin Ilmu, Jurnal Pendidikan Dasar 3 Artikel, Jurnal
Elementaria Edukasia, Jurnal Pendidikan Tambunan, Jurnal Pendidikan Guru Profesional 2
artikel, Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 3 artikel, Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 3
Artikel, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Jurnal Pendidikan & Konseling, Jurnal Ilmiah
Pendidikan, Jurnal Pendidikan MIPA, Jurnal Kajian & Penelitian Umum, Jurnal Ilmiah, Ilmu
Pendidikan, Jurnal Karya Ilmiah, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Jurnal Pendidikan
Transformatif. Hal ini menunjukan hanya beberapa jurnal saja yang menerbitkan artikel dengan
topik pembelajaran berdiferensiasi yang dianalisis. Berdasarkan 30 artikel yang dianalisis pada
tahap disertakan, topik pembelajaran berdiferensiasi dengan data distribusi topik yang lebih
lengkap ditunjukan pada Tabel 2.

Desi Nurwidiawat*, Dian Andita Dhini, Yuyun Elizabeth Patras, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Sekolah Dasar
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Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan di atas terdapat hal-hal yang memerlukan pembahasan pada
pembelajaran berdiferensiasi abad ke-21 selaras dengan (Patras,2023) “However, based on the
results of interviews that have been conducted in the field, the use of video learning media is still
minimal innovation, teachers only use conventional learning media and video learning media as a
means of delivering material to students,making the learning process monotonous and boring”.
According to Patms et al. (2021), teacher self-efficacy contributes significantly to teacher
innovation.Menghadapi tantangan pembelajaran ke depan diperlukan langkah-langkah
inovatif dan perubahan pendekatan dalam penerapan media pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar beragam siswa. Setiap orang memiliki preferensi
belajar yang berbeda-beda, dengan beberapa gaya belajar yang umum termasuk visual,
auditori kinestetik, dan pembelajaran berbasis interaksi.Pembelajaran yang berpusat pada
siswa,gagasan pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada pengakuan bahwa setiap
siswa memiliki kebutuhan, gaya belajar, dan kemampuan yang berbeda, dan bahwa peran
guru dapat berubah untuk membantu siswa.

Pengelompokan yang fleksibel dalam manajemen kelas bertujuan untuk
meningkatkan interaksi siswa dan memberikan pengalaman belajar yang beragam. Metode
ini membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang berbeda berdasarkan topik
pembelajaran mereka.Aplikasi pembelajaran interaktif, dalam hal ini penggunaan aplikasi
pembelajaran interaktif telah membawa kebaharuan yang signifikan dalam dunia
pendidikan.Teknologi dalam asesmen awal,asesmen diagnostik kognitif adalah metode
penilaian yang mendalam untuk memahami pemahaman dan kemampuan kognitif
siswa.Analisis big data memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam jumlah besar
dari berbagai sumber, seperti ujian, tugas, proyek, dan interaksi di dalam kelas. Ini
memberikan pemahaman mendalam tentang kekuatan dan kelemahan siswa secara holistik.
Guru dapat melihat trend, pola, dan aspek khusus dari pembelajaran siswa untuk membuat
keputusan berbasis data.

Pengunaan teknologi dalam menganalis hasil asesmen diagnostik secara mendalam,
agar dapat memetakan peserta didik dalam kelompok belajar mahir dan berkembang sesuai
kemampuannya.Fleksibilitas dalam penggunaan metode pembelajaran,metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Jika materi disajikan dengan cara yang sesuai dengan minat dan gaya
belajar mereka, siswa cenderung lebih antusias dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Fleksibilitas dalam pembelajaran,fleksibilitas guru memungkinkan mereka menyesuaikan
metode pengajaran dan materi pembelajaran dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
siswa. Guru dapat mengidentifikasi gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan siswa, dan
mengadaptasi pendekatan pembelajaran untuk memastikan setiap siswa dapat memahami
materi dengan lebih baik.

Model Problem based learning sebagai pendekatan inovatif. PBL mendorong siswa untuk
berpikir kreatif karena mereka harus merancang dan menyelesaikan proyek yang nyata.
Dalam konteks ini, siswa diberi kebebasan untuk menggali ide-ide baru, menemukan solusi
kreatif, dan menghadapi tantangan proyek dengan imajinasi dan inovasi.Pembelajaran
berpusat pada siswa,guru inovatif memanfaatkan teknologi pendidikan untuk meningkatkan
pengalaman.Keberanian dalam berkomunikasi,dengan mendukung setiap siswa sesuai
dengan tingkat kemampuannya, pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan di
mana siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam berkomunikasi. Kontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan,penerapan pembelajaran berdiferensiasi
mendorong guru untuk lebih memahami kebutuhan dan karakteristik siswa mereka. Hal ini
meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan karena guru harus secara aktif
merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan beragam siswa.
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Dukungan untuk pengembangan kreativitas,proyek berbasis masalah memberikan
konteks nyata untuk pengembangan kreativitas siswa. Mereka dihadapkan pada masalah
dunia nyata yang membutuhkan pemikiran kreatif untuk mencari solusi yang inovatif. Ini
merangsang imajinasi siswa dan memotivasi mereka untuk mengeksplorasi ide-ide baru.

Peningkatan kemampuan berpikir komputasi,dalam pembelajaran berdiferensiasi,
guru dapat memanfaatkan alat dan aplikasi edukatif yang dirancang khusus untuk
memperkenalkan konsep pemikiran komputasi pada tingkat dasar. Aplikasi ini sering
dirancang agar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman anak-anak, menyediakan
aktivitas interaktif untuk membangun dasar pemikiran komputasi.lnovasi dalam
pengembangan model pembelajaran,penggunaan teknologi canggih, seperti kecerdasan
buatan, realitas virtual, dan augmented reality, mengubah cara pembelajaran dilakukan. Guru
dapat menggunakan teknologi ini untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik
dan interaktif, memfasilitasi pemahaman siswa melalui pengalaman visual dan praktis.

Pentingnya mengoptimalkan alat pembelajaran yang dioptimalkan mencakup elemen-
elemen interaktif, seperti video, simulasi, dan konten multimedia. Ini membawa variasi dalam
pengalaman pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan membantu memahamkan
konsep-konsep sulit melalui pendekatan yang lebih visual dan praktis Penggunaan strategi
aditori, integrasi strategi auditori mencakup penggunaan materi audio visual, seperti
rekaman suara, podcast, atau video pembelajaran. Ini membantu siswa auditori untuk lebih
baik memahami dan mengingat materi pembelajaran Bahasa Indonesia karena mereka dapat
mendengarkan dan menangkap informasi melalui pendengaran.

Aktivitas Kinestetik yang Interaktif. Siswa kinestetik dapat memanfaatkan manipulasi
materi pembelajaran sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Misalnya, menggunakan
manipulatif matematika atau permainan kata yang melibatkan gerakan fisik membantu siswa
untuk memahami konsep dengan cara yang lebih baik.Pembelajaran berbasis permainan
(Game-Based Learning), keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat melalui
penggunaan permainan. Mereka lebih cenderung berpartisipasi aktif, berkolaborasi dengan
teman-teman mereka, dan mencari solusi untuk tantangan yang dihadapi. Ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan responsif.Proyek kreatif menekankan bahwa
kreativitas adalah proses pembelajaran yang berkelanjutan. Siswa belajar bahwa eksplorasi
ide, kegagalan, dan pengembangan konsep merupakan bagian alami dari kreativitas.

Penggunaan teknologi AR atau VR memungkinkan pembuatan simulasi berbasis
masalah yang mendalam. Siswa dapat dihadapkan pada tantangan dan masalah yang
realistis, memberikan kesempatan untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan
melihat dampak dari pilihan mereka dalam lingkungan yang aman dan terkendali.21.
Pembelajaran adaptif memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan tingkat pemahaman masing-masing siswa. Sistem dapat menyesuaikan kurikulum,
materi, dan tingkat kesulitan berdasarkan kinerja siswa, menciptakan pengalaman
pembelajaran yang sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka. Keaktifan siswa
metode yang berbeda seringkali melibatkan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran sosial dan pengembangan keterampilan kerjasama.Pembelajaran yang
menarik,penggunaan metode pembelajaran yang beragam dapat melibatkan siswa secara
aktif. Menyediakan berbagai cara untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga dapat
menjangkau. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan dinamis untuk
meningkatkan partisipasi siswa.

Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, membuat pembelajaran lebih menarik
dengan memahami minat dan preferensi siswa. Memperkaya materi pelajaran dengan
aplikasi praktis yang dapat merangsang antusiasme dan motivasi belajar siswa. Melibatkan
siswa secara aktif dengan penggunaan metode yang berbeda-beda. Memperkaya materi
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pelajaran dengan aplikasi praktis yang dapat merangsang antusiasme dan motivasi belajar
siswa.Penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi,guru diundang untuk lebih
mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan model ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik
sesuai dengan harapan. Pendekatan ini menciptakan ruang untuk pengalaman belajar yang
lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan individu.Optimalisasi penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Pengoptimalan strategi ini dalam konteks nyata menunjukkan
komitmen terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Inisiatif intensif dapat menjadi
model dan inspirasi bagi praktik-praktik pembelajaran berdiferensiasi di berbagai sekolah.

Pemanfaatan pelatihan dan platform pembelajaran online, Pemanfaatan teknologi dan
platform pembelajaran online menunjukkan inisiatif guru untuk terus mengembangkan
keterampilan dan pemahaman mereka tentang pembelajaran berdiferensiasi.Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran,memanfaatkan teknologi pendidikan sebagai alat untuk
mendukung pembelajaran  berdiferensiasi.Aplikasi pembelajaran  interaktif,aplikasi
pembelajaran berbasis teknologi menawarkan solusi interaktif untuk memahami konsep
secara menyeluruh. Keberagaman gaya belajar siswa, seperti visual, auditif, atau kinestetik,
dapat disesuaikan melalui aplikasi ini, menciptakan pengalaman belajar yang lebih pribadi
dan berdaya.

Kesimpulan

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah model yang telah memberikan
dampak yang sangat besar dalam dunia pendidikan. Efektivitas pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang beragam. Metode ini memungkinkan siswa untuk berkembang
secara optimal karena adanya respon terhadap perbedaan mereka. Penekanan pada
keragaman siswa ketika pembelajaran berdiferensiasi melihat keragaman siswa sebagai
sebuah kekayaan. Guru diberdayakan untuk menentukan gaya dan kebutuhan belajar siswa.
Mereka juga dapat menciptakan lingkungan yang ramah dan mendukung. Fleksibilitas
strategi pembelajaran artikel ini menekankan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
mendorong strategi pengajaran yang lebih fleksibel. Diharapkan guru dapat menyesuaikan
metode pembelajarannya untuk memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki tingkat
kemampuan dan minat yang berbeda. Penggunaan sumber daya yang beragam untuk
pembelajaran berdiferensiasi dari berbagai sumber daya, seperti bahan bacaan, teknologi, dan
kegiatan pembelajaran, dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan minat siswa. Guru
harus memahami secara mendalam kebutuhan unik siswa mereka. Pembelajaran
berdiferensiasi, dengan materi yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa.

Dorongan untuk penelitian lebih lanjut dalam artikel ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi adalah bidang penelitian yang berkembang, terutama dalam
mengeksplorasi strategi dan model pembelajaran berdiferensiasi yang lebih inovatif Beberapa
saran yang dapat diberikan:1.Peningkatan Pelatihan Guru.Penting bagi guru untuk
mendapatkan pelatihan yang komprehensif mengenai pembelajaran berdiferensiasi, agar
mereka dapat memahami dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.Pelatihan dapat mencakup topik-topik seperti identifikasi gaya belajar
siswa, pengembangan rencana pembelajaran yang fleksibel, dan evaluasi efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi.2. Pengembangan Sumber Daya Pembelajaran.Perlu ada upaya
untuk mengembangkan sumber belajar yang beragam, seperti bahan bacaan, media
pembelajaran, dan kegiatan yang dapat disesuaikan dengan minat dan kemampuan
siswa.Sekolah dapat mengalokasikan anggaran untuk pengadaan sumber daya pembelajaran
yang mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi3. Dukungan Administratif dan
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Kebijakan.Pihak manajemen sekolah perlu memberikan dukungan yang kuat bagi guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik dalam bentuk kebijakan, alokasi
waktu, maupun fasilitas yang memadai.Pengembangan kurikulum dan rencana
pembelajaran yang fleksibel juga perlu mendapatkan perhatian dari pemegang kebijakan di
tingkat daerah atau nasional.4.Penelitian dan Pengembangan yang Berkelanjutan.Perlu ada
upaya untuk terus menggali strategi dan model pembelajaran berdiferensiasi yang lebih
inovatif dan efektif melalui kegiatan penelitian.

Hasil-hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperkaya praktik pembelajaran
di sekolah-sekolah.Dengan mempertimbangkan saran-saran di atas, diharapkan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat semakin efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar
siswa yang beragam dan meningkatkan kualitas pendidikan.
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